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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ogan Komering Ilir atau biasa dikenal OKI, merupakan sebuah Kabupaten 

yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. 75% Kabupaten ini didominasi oleh 

rawa. Hal ini sudah bisa dilihat disepanjang jalan yang dipenuhi rawa-rawa seperti 

dijalan lintas Timur Tanjung Raja – Kayu Agung dan seterusnya menuju ke arah 

Provinsi Bandar Lampung. LuasKabupaten Ogan Komering Ilir sendiri mencapai 

19.023,47 Km2. 

 Roda pemerintahan Kabupaten Ogan Komering Ilir tepatnya berada di 

Kota Kayu Agung. Saat ini total memiliki 18 Kecamatan, 308 Desa dan 13 

Kelurahan.Kecamatan itu terdiri dari Lempuing, Lempuing Jaya, Sungai Menang, 

Mesuji, Mesuji Raya, Mesuji Makmur, Tulung Selapan, Cengal, Tanjung Lubuk, 

Teluk Gelam, Pedamaran, Pedamaran Timur, Kota Kayu Agung, Pampangan, 

Pangkalan Lapam, SP Padang, Jejawi, dan Air Sugihan. 

 Melihat bentuk dataran yang ada di Ogan Komering Ilir, hampir 

keselurahan dipenuhi oleh rawa-rawa. Rawa merupakan lahan yang tergenang 

olehair secara ilmiah dan terjadi secara terus menurus atau terjadi secara musiman 

yang diakibatkan karena drainase yang terhambat serta mempunyai ciri tanah 

yang berlumpur. Rawa ini bermanfaat bagi makhluk hidup seperti tempat 

budidaya jenis-jenis ikan, budidaya jenis tanaman seperti eceng gondok, 

pengganti sawah yang tidak perlu aliran air lagi, tempat berkembangnya berbagai 

keanekaragaman hayati, pengurang polusi dan pencemaran udara. Lahan rawa 

dimanfaatkan begitu baik bagi keberlangsungan makhluk hidup terutama bagi 

kerbau rawa yang ada di Ogan Komering Ilir, umumnya menjadi ladang untuk 

pemenuhan kebutuhan pangan. 

 Keberadaan kerbau rawa ini paling banyak ditemukan di Kecamatan 

Pampangan. Mengacu pada data yang ada di situs BPS Kabupaten Ogan 

Komering Ilir pada tahun 2017 jumlah kerbau yang ada di Kecamatan Pampangan 

sebanyak 5.418 ekor. Pampangan sendiri memiliki 21 desa yaitu Bangsal, Jermun-

,Jungkal, Kandis, Keman, Keman Baru, Kuro, Menggeris, Pampangan, Pulau 
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Betung, Pulau Layang, Secondong, Sepang, Serdang, Serimenang, Tanjung 

Kemang, Tapus, Ulak Depati, Ulak Keman Baru, Ulak Kemang, dan Ulak 

Pianggu. 

 Kerbau rawa atau kerbau pampangan merupakan kerbau yang sangat 

terkenal yang ada di Kecamatan Pampangan. Karena kerbau ini merupakan hasil 

dari persilangan antara kerbau lokal dengan kerbau India. Berternak sudah 

menjadi tradisi tersendiri bagi masyarakat Desa Kuro, karena hal ini sudah lama 

dilakukan sampai saat ini. Pada Sekitar abad-19 masa kesultanan Palembang 

bernama Raden Wiratako, sebagai utusan dari kerajaan Majapahit yang berada di 

Palembang, Raden Wiratako diperintahkan untuk memimpin wilayah uluan 

termasuklah Desa Kuro, yang ditempati beserta bawahannya. Beliau merupakan 

pencetus pertama dalam pengembangbiakkan kerbau rawa yang ada di Kecamatan 

Pampangan dengan cara mendatangkan kerbau lokal dan kerbau india untuk 

dikawin silangkan karena Desa Kuro memiliki lahan rawa yang luas untuk 

memelihara hewan ternak seperti kerbau.Selain tradisi berternak, tradisi dalam 

pengolahan susu kerbau rawa masih tetap ada atau bahkan menjadi makanan khas 

kesultanan dan juga daerah. Olahan susu kerbau sudah memiliki bermacam variasi 

seperti gulo puan, sagon puan dan youghurt.  

 Berkat Sultan Raden Wiratako, sekarang kerbau rawa yang mulanya hanya 

terdapat di Desa Kuro, kini sudah menyebar keberbagai tempat terutama yang ada 

disekitaran Kecamatan Pampangan. Hal ini menjadikan kerbau rawa ditetapkan 

sebagai Rumpun Kerbau Rawa Pampangan pada surat keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 694/ Kpts/ PD. 410/ 2/ 2013 ayat 5 Kerbau Pampangan 

sebagaimana dimaksud dalam dalam diktum KESATU (Kerbau Pampangan 

Sebagai Rumpun Kerbau Lokal Indonesia)harus dilindungi dan dilestarikan. 

Tidak hanya itu, saat ini gulo puan dalam proses uji verifikasi halal MUI dan juga 

dalam proses hak kepemilikan (Hak Cipta). 

 Dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, menjadi peternak kerbau 

rawa bukanlah pekerjaan utama melainkan pekerjaan sampingan yang sifatnya 

menanam investasi di masa yang akan datang. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 

para peternak kerbau rawa memiliki pekerjaan lain seperti bertani, menyadap 

karet, sopir angkot, tukang kayu dan lain-lain.Kerbau rawa akan dijual bila dalam 
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situasimendesak seperti keperluan biaya jika sakit, keperluan sekolah dan lain-

lain. Sehingga kerbau rawa dijadikan investasi yang penting untuk kehidupan 

mereka kedepannya. Jumlah peternak kerbau rawa berjumlah 26 orang 

dengantotal keseluruhan 605 ekor kerbau rawa. Tidak semua peternak yang ada 

memiliki pekerjaan utama seperti petani namun ada juga bekerja sebagai tukang 

kayu, pedagang dan lain-lain. 

 Pada observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24-25 

September 2020. Diketahui bahwa sebanyak 26 orang peternak kerbau 

rawaterdapat 3status bentuk kepemilikan hewan ternak diuraikan sebagai berikut: 

1. Peternak kerbau rawa 

 Peternak ini adalah tuan pemilik yang mempunyai kerbau rawa, 

mereka memelihara serta mengurus keperluan kerbau secara langsung 

seperti kandang dan kebutuhan pangan untuk di kandang. Jumlah pemilik 

kerbau rawa di Desa Kuro berjumlah 7 orang.  

2. Peternak kerbau rawa danMemarokan 

 Peternak ini adalah tuan pemilik yang memiliki kerbau rawa, 

mereka memilihara serta mengurus keperluan kerbau secara langsung 

seperti kandang dan kebutuhan pangan untuk di kandang. Istilah 

“memarokan” atau paroan di Desa Kuro adalah tuan pemilik ternak 

bertujuan untuk menyuruh atau mengajak bekerja sama beberapa orang, 

untuk mengawasi kerbau rawa serta bantu-bantu di kandang. Biasanya 

jumlah orang yang membantu sekitar 1-3 orang. Jumlah peternak seperti 

ini berjumlah 8 orang.  

3. Peternak paroan 

 Peternak paroan adalah orang-orang yang diajak bekerja sama 

untuk merawat, memelihara kerbau rawa serta membantu keperluan yang 

ada di kandang. Peternak paroan ini yang ada di Desa tidak memiliki atau 

mempunyai kerbau rawa. Jumlah peternak paroan yang ada berjumlah 11 

orang. 

 Keterlekatan yang disampaikan oleh Granovetter secara umum bahwa 

suatu aktivitas ekonomi masyarakat akan saling mempengaruhi dengan aktivitas 

sosial. Aktivitas ekonomi menyangkut persoalan pendapatan dalam suatu 
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pekerjaan, dan melindungi aset yang dianggap penting seperti menabung emas, 

memiliki hewan ternak dan sebagainya. Sementara aktivitas sosial yaitu 

menyangkut hubungan satu sama lain baik itu perorang, orang dan kelompok, 

maupun antar kelompok. Pada penelitian ini peneliti akan menganalisis 

keterlekatan sosial ekonomi yang seperti yang diungkapkap oleh Granovetter. 

Karena secara sosial dan ekonomi pada para peternak kerbau rawa Desa Kuro 

saling mempengaruhi.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu bagaimana keterlekatan sosial ekonomi antar peternak kerbau 

rawa di Desa Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengatahui keterlekatan 

sosial ekonomi antar peternak kerbau rawadi Desa Kuro Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlekatan 

hubungan secara keterlekatan sosial dan keterlekatan ekonomi antar peternak 

kerbau rawa di Desa Kuro, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk mengembangkan keilmuan dan 

sebagai bahan informasi untuk penulisan-penulisan yang serupa. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu 

sosiologi khususnya pada mata kuliah pengantar sosiologi dan sosiologi pedesaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai suatu hasil penelitian yang bermanfaat bagi, pembaca maupun 

peneliti sendiri. 

2. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentangapa itu 

peternakan dan interaksi sosial yang terjalin di masyarakat Desa Kuro 

khususnya interaksi sosial antara peternak kerbau rawa. 

3. Bermanfaat bagi pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

4. Bermanfaat bagi Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.  



64 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku Bacaan 

Ahmadi, Abu. 2003. Ilmu Sosial Dasar. Jakarta: PT. Asdi Maha Satya. 

Bahri, S dan C. Thalib. 2007. Strategi Pengembangan Pembibitan ternak kerbau.

 Prosiding. Seminar dan Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau. 

 Bogor: Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. 

Budi. 2007. Peningkatan Produktivitas Kerbau Lumpur (Swamp Buffalo) di 

Indonesia Melalui Kegiatan Pemuliaan Ternak Berkelanjutan. 

SeminarNasional Peternakan-Perikanan. Laboratorium Pemuliaan Ternak 

dan Biometrika. 

Creswell, John W. 2015. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed. Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR. 

Dinas Peternakan Provinsi Riau. 1998. Buku Pintar Peternakan. Dinas Peternakan 

Provinsi Riau. 

Diwyanto, K. dan H. Handiwirawan. 2006. Strategi Pengembangan ternak kerbau: 

aspek penjaringan dan distribusi. Prosiding. Lokakarya Nasional Usaha 

Ternak Kerbau Mendukung Program Kecukupan Daging Sapi. Bogor: 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. 

Harjosubroto, Wartomo. 1994. Pemuliabiakan Ternak Di Lapangan. Jakarta: PT 

Grasindo. 

Haryanto, B. 2004. Sistem Integrasi Padi Ternak dan Ternak Sapi (SIPIT) dalam 

Program P3T. Makalah disampaikan pada Seminar Pekan Padi Nasional di 

Balai Penelitian Tanaman Padi. Sukamandi. 

Hasinah, H. dan E. Handiwirawan. 2006. Keragaman genetik ternak kerbau 

diIndonesia. Prosiding. Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau. 

Mendukung Program Kecukupan Daging Kerbau. Bogor: Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Peternakan. 

Latief. 1993. Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial. Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama. 

Murti, T. W. 2002. Ilmu Ternak Kerbau. Yogyakarta: Kanisius. 

Pambudy, R dan Sudardjat. 2003. Menjelang Dua Abad Sejarah Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Indonesia: Peduli Peternak Rakyat. Jakarta: Yayasan 

Agroindo Mandiri. 

Pelitawati, S. 2006. Analisis potensi sumberdaya lahan untuk arahan 

pengembangan kerbau di Kabupaten Bangka. Tesis. Bogor: Sekolah 

Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. 



65 

 

Universitas Sriwijaya 

Rahardi, F dan Hartono, R. 2005. Agribisnis Peternakan. Jakarta: Penebar 

Swadaya. 

Ritzer, George. 2012. Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Rukmana, R. 2003. Potensi dan Analisis Usaha Beternak Kerbau. Semarang: 

Aneka Ilmu. 

Santosa, Undang. 2007. Tata Laksana Pemeliharan Ternak Sapi. Jakarta: Penebar 

Swadaya. 

Siregar, S. B. 2005. Penggemukan Kerbau. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Sudono. 1999. Ilmu Produksi Ternak Perah. Fakultas Peternakan Institut 

Pertanian, Bogor. Bogor. 

Soekanto, Soerjono. 2012. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Soekartawi. 1996. Agribisnis Teori dan Aplikasinya. Jakarta: Rajawali Pers. 

Soerianegara, I. 1996. Beberapa Pemikiran Tentang Pengelolaan Hutan Lindung. 

Gagasan, Pemikiran dan Karya Prof. Dr. Ir. H. Ishemat Soerianegara, 

MSc. Disunting oleh E. Suhendang, C. Kusuma, Istomo dan L. Syaufina. 

Bogor: Institut Pertanian Bogor. 

Sofyan, A. 2006. Dukungan kebijakan perluasan areal untuk pengembangan 

kawasan ternak kerbau. Dalam: Prosiding Lokakarya Nasional Usaha 

Ternak Kerbau Mendukung Program Kecukupan Daging Sapi. Bogor: 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. 

Sugeng. 2004. Kerbau. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Sugeng, Y. Bambang. 2006. Beternak Domba. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Sugeng, Y. Bambang. 2004. Sapi Potong. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sulaeman. 2010. Menggerakkan dan Membangun Pertanian. Jakarta: CV 

Yasaguna. 

Suryana. 2007. Usaha Pengembangan Kerbau Rawa di Kalimantan Selatan. 

Jurnal Litbang Pertanian, 26(4), 2007. Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Kalimantan Selatan. 

Sutardi, T. 1982. Kerbau dan Pemberian Makannya. Bogor: Fakultas Peternakan 

Institut Pertanian Bogor.  

Susilorini, T. E., M. E, Sawitri dan Muharlien. 2008. Budidaya 22 Ternak 

Potensial. Malang: Penebar Swadaya. 



66 

 

Universitas Sriwijaya 

Tafal, Z. B. 1981. Ranci Kerbau. Jakarta: Brhatara Karya Aksara. 

Tohir, Kaslan. 1983. Seuntai Pengetahuan Tentang Usaha Tani Indonesia. 

Jakarta: Bina Aksara. 

Widjaja, H.A.W. 2010. Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Wisnu. 2006. Strategi pengembangan ternak kerbau: aspek penjaringan dan 

distribusi. Prosiding. Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau 

Mendukung Program Kecukupan Daging Sapi. Bogor: Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Peternakan. 

Wiyatna, M. F. 2002. Potensi dan strategi pengembangan kerbau di Kabupaten 

Sumedang Provinsi Jawa Barat. Tesis. Bogor: Program Pascasarjana 

Institut Pertanian Bogor. 

 

Bacaan Lain 

Aprilia Larasati. 2016. Pola Interaksi Masyarakat Pribumi dan Pendatang Dalam 

Tradisi Krapyakan (Studi Kasus di Padukuhan Kaligayam, Desa Kulur, 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo). 

Azqiara. 2019. Pengertian Hubungan Sosial Menurut Para Ahli. 

https://www.idpengertian.com/pengertian-hubungan-sosial/ (diakses 

tanggal 3 Januari 2020). 

Beritapagi.co.id. 2018. Sumsel Potensial Pengembangan Kerbau Sawah. 

https://beritapagi.co.id/2018/01/26/sumsel-potensial-pengembangan-

kerbau-sawah.html (di akses tanggal 10 September 2020). 

Dewi Ratna Yulianingsih. 2016. Pola Interaksi Sosial Dalam Membangun 

Kerukunan Antar Umat Beragama DI Desa Boro Kecamatan Selorejo 

Kabupaten Blitar. 

Ediset. Jaswandi. Heriyanto, Edwin. Basyar, Basril. 2017. Peningkatan 

Produktivitas Peternakan Sapi Di Daerah Transmigrasi Lubuk Aur Sitiung 

I Kabupaten Dharmasraya. Volume 1, Nomor 1. 1-9. 

Hafid, Nur. Musalim. 2016. Analisa Usaha Peternakan Kerbau Lokal (Bubalus 

Bubalis) Dengan Sistim Gembala Di Desa Dingil Kecamatan Jatirogo 

Kabupaten Tuban. Volume 1, Nomor 2. 1-7. 

Herlina. 2014. Interaksi Sosial Penyuluhan Pertanian Sebagai Upaya 

Peningkatan Usahatani Masyarakat Petani Di Kabupaten Batang. 

Hutagalung, Stimson. 2015. Tiga Dimensi Dasar Relasi Manusia Dalam 

Kehidupan Sosial. Volume 10, Nomor 2. 1-11. 

https://www.idpengertian.com/pengertian-hubungan-sosial/
https://beritapagi.co.id/2018/01/26/sumsel-potensial-pengembangan-kerbau-sawah.html
https://beritapagi.co.id/2018/01/26/sumsel-potensial-pengembangan-kerbau-sawah.html


67 

 

Universitas Sriwijaya 

Kinassih, Sonia. Rivaie, Wanto. Purwaningsih, Endang. 2015.PolaHubungan 

Sosial Teman Sebaya Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Pontianak. 1-

10. 

Mustika Rachmawati, dkk. 2016. Manfaat Program Bantuan Dana Bagi Hasil 

Cukai Dan Hasil Tembakau Dalam Penguatan Kelembagaan Dan Relasi 

Sosial Peternak Domba (Studi Kasus di Kecamatan Sukasari Kabupaten 

Sumedang). 1-8. 

Nopri Ismi. 2019. Kerbau Pampangan, Sumber Daya Genetik Menjanjikan di 

Rawa Gambut.https://www.mongabay.co.id/2019/04/06/kerbau-

pampangan-sumber-daya-genetik-menjanjikan-di-rawa-gambut/ (diakses 

tanggal 10 September 2020). 

P. Samper, Trisnawati. R.Pinotoan, Odi. E.Katuuk, Mario. 2017. Hubungan 

Interaksi Sosial Dengan Kualitas Hidup Lansia Di BPLU Senja Cerah 

Provinsi Sulawesi Utara. Volume 5, Nomor 1. 1-9. 

Remitha. 2016. Hubungan Sosial Antar Pedagang Barang Harian Di Pasar 

Inpres Bangkinang. Volume 3, Nomor 2. 1-14. 

Riyanti, Puji. 2013. Relasi Sosial Pedagang Etnis Cina Dan Etnis Jawa Di Pasar 

Tradisional. Komunitas 5(1). 1-11. 

Sosiologis.com. 2018. Hubungan Sosial: Pengertian Dan Bentuknya. 

http://sosiologis.com/hubungan-sosial (diakses tanggal 10Desember 2019). 

Sosiologis.com. 2018. Teori Sosiologis: Daftar Lengkap Teori-Teori Ilmu Sosial. 

http://sosiologis.com/teori-sosiologi (diakses tanggal 3Januari 2020). 

Sumberpengetian.id. 2018. Pengertian Hubungan Sosial (Syarat, Ciri-Ciri, 

Faktor dan Dampaknya).https://www.sumberpengertian.id/pengertian-

hubungan (diakses tanggal 5 Januari 2020). 

Sumsel.tribunnews.com. 2019. Asal Usul dan Keistimewaan Kerbau Pampangan, 

Sejak Awal Abad 19, Punya Susu Kental dan 

Banyak.https://sumsel.tribunnews.com/2019/12/04/asal-usul-dan-

keistimewaan-kerbau-pampangan-sejak-awal-abad-19-punya-susu-kental-

dan-banyak?page=all (di akses tanggal 10 September 2020). 

Wahyuti, Tri. K. Syarief, Leonita. 2016. Korelasi Antara Keakraban Anak Dan 

Orang Tua Dengan Hubungan Sosial Asosiatif Melalui Komunikasi Antar 

Pribadi. Volume 15, Nomor 1. 1-15. 

Zulhadi. 2012. Pola Interaksi Sosial Masyarakat Pendatang dengan Masyarakat 

Pribumi (Studi Sosiologi Komunikasi atas Etnis lintang di Kampung 

Tlanjung Kabupaten Bogor). 

  

https://www.mongabay.co.id/2019/04/06/kerbau-pampangan-sumber-daya-genetik-menjanjikan-di-rawa-gambut/
https://www.mongabay.co.id/2019/04/06/kerbau-pampangan-sumber-daya-genetik-menjanjikan-di-rawa-gambut/
http://sosiologis.com/hubungan-sosial
http://sosiologis.com/teori-sosiologi
https://www.sumberpengertian.id/pengertian-hubungan
https://www.sumberpengertian.id/pengertian-hubungan
https://sumsel.tribunnews.com/2019/12/04/asal-usul-dan-keistimewaan-kerbau-pampangan-sejak-awal-abad-19-punya-susu-kental-dan-banyak?page=all
https://sumsel.tribunnews.com/2019/12/04/asal-usul-dan-keistimewaan-kerbau-pampangan-sejak-awal-abad-19-punya-susu-kental-dan-banyak?page=all
https://sumsel.tribunnews.com/2019/12/04/asal-usul-dan-keistimewaan-kerbau-pampangan-sejak-awal-abad-19-punya-susu-kental-dan-banyak?page=all

